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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pemberian kredit PT. Bank Perkreditan Rakyat Tilatang Kamang sudah 

ada ketentuannya pada Surat Keputusan Direksi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Tilatang Kamang No.010/DIR/IN/112019 Tanggal 01 November 2019 mengenai 

Tingkat Suku Bunga, Propisi, Biaya Administrasi dan Pinalti Pelunasan Kredit 

Direksi PT. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Tilatang Kamang, tetapi belum 

dilengkapi dengan Flowchart. 

2. Pengendalian kredit macet yang dilakukan oleh PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Tilatang Kamang yaitu dengan cara reschedule / penjadwalan ulang kredit 

dengan kesepakatan waktu yang baru. Hal ini dilakukan jika nasabah sudah 

menerima surat peringatan sebanyak 3 kali namun masih belum mampu untuk 

membayar tagihan tersebut. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas dan penelitian yang telah penulis lakukan, 

penulis memberikan beberapa saran mengenai Analisis Prosedur Pemberian Kredit 

dan Pengendalian Kredit Macet pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Tilatang 

Kamang. Adapun saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Tilatang Kamang tidak terdapatnya bagan 

Flowchart mengenai prsedur pemberian kredit. Sebaiknya PT. Bank Perkreditan 
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Rakyat Tilatang Kamang membuat bagan Flowchart untuk prosedur pemberian 

kredit sehingga mudah dipahami semua orang. 

2. Pada PT. Bank Perkreditan Rakyat Tilatang Kamang juga tidak terdapat bagan 

Flowchart mengenai prosedur penarikan barang jaminan. Sebaiknya PT. Bank 

Perkreditan Rakyat Tilatang Kamang membuat bagan Flowchart untuk prosedur 

penarikan baranf jaminan sehingga mudah dipahami semua orang.  
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